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SEMANGAT JANGAN KENDOR

Rutan Bantul Didorong Raih WBBM

BANTUL (KR) - Rumah

Tahanan Negara (Rutan)

Kelas IIB Bantul yang telah

meraih predikat Wilayah

Bebas dari Korupsi (WBK),

didorong penuh untuk me-

raih predikat Wilayah Biro-

krasi Bersih Melayani (WB-

BM) di tahun ketiga ini. 

Hal tersebut diungkap-

kan Kepala Divisi (Kadiv)

Pemasyarakatan Kanwil

Kemenkumham DIY, Gusti

Ayu Putu Suwardani, saat

melakukan kunjungan

mendadak ke Rutan Kelas

IIB Bantul, sekaligus men-

jadi pembina apel pagi dan

Desk Evaluasi Tim Peni-

laian Internal (TPI) menuju

WBBM, Senin (6/6).

”Jangan kasih kendor

dan terus semangat, leng-

kapi data dukung dan ke-

kurangan yang menjadi

Desk Evaluasi TPI kema-

rin,” tegas Gusti Ayu.

Usai membina apel, Gus-

ti Ayu juga melakukan kon-

trol Sarpras dan kontrol ke-

liling lingkungan Rutan

Bantul yang meliputi ruang

dapur dan wisma hunian

Warga Binaan Pemasyara-

katan (WBP). Untuk me-

mastikan pelaksanaan ke-

giatan berjalan dengan baik

dan kondisi wisma hunian

yang aman dan kondisif.

Gusti Ayu juga berpesan,

agar Rutan Bantul selalu

melaporkan setiap kegiatan

yang dilaksanakan kepada

Kantor Kementerian Hu-

kum dan Hak Asasi Manu-

sia DIY.

Sedangkan Kepala Rutan

Bantul, Ahmad Sihabudin,

didampingi KPRT Jaka

Cahyana mengungkapkan,

jajarannya siap melaksana-

kan Tupoksi, memberikan

pelayanan prima dan me-

laksanakan perintah dari

hasil monitoring Kadiv Pas

dan evaluasi tim penilai in-

ternal terkait WBBM. 

(Jdm)-f

DAMPAK MUNCULNYA PMK

Lonjakan Harga Sapi Sulit Dihindari
BANTUL (KR) - Munculnya Penya-

kit Mulut dan Kuku (PMK) menjelang

Hari Idul Adha menimbulkan bera-

gam persoalan. Mulai melejitnya har-

ga sapi dan kambing, hingga potensi

kurangnya hewan kurban. Sementara

Dinas Ketahanan Pangan dan Perta-

nian Bantul terus bergerak untuk me-

lindungi hewan ternak dari serangan

brutal wabah PMK. 

Pengusaha sapi warga Depok Wono-

lelo Pleret Bantul, Yuli Nuryanto, Se-

nin (6/6), mengatakan sekarang ini

harga sapi terus melesat naik akibat

keterbatasan barang. Dampak penu-

tupan pasar hewan tersebut akhirnya

pembeli pada lari ke petani langsung.

”Benar lumayan mahal. sekarang kon-

sumen larinya ke petani langsung. Sa-

pi saya dari harga kisaran Rp 17- 18

juta sekarang bisa mencapai Rp 21 ju-

ta. Bahkan sapi dengan bobot 1 ton bi-

sa tembus Rp 70 juta sekarang,” ujar-

nya. 

Kepala Dinas Ketahanan Pangan

dan Pertanian Bantul, Joko Waluyo

SPt MSi, mengatakan, merujuk hasil

pendataan dari beberapa pasar hewan

di Bantul, harga sapi yang awalnya ki-

saran Rp 18 juta, sekarang ini bahkan

sudah menyentuh kisaran harga Rp

21 juta sampai Rp 22 juta/ekor.

Joko mengungkapkan, lonjakan

harga memang tidak bisa dihindari la-

gi ketika permintaan pasar akan sapi

dan kambing tidak bisa dibendung la-

gi. Menurutnya, permintaan sapi dan

kambing di Kabupaten Bantul untuk

kebutuhan harian pun sebenarnya su-

dah sangat tinggi. Baik untuk meme-

nuhi kebutuhan para jagal ataupun

kuliner sate.

”Sebagai ilustrasi khusus kambing

dan domba, ketika harga normalnya

rata-rata Rp 3 juta. Sekarang bisa

mencapai Rp 3,5 juta-Rp 4 juta pereko-

rnya,” ujarnya. 

Langkah kongkrit mengantisipasi

meluasnya wabah PMK, DKPP Ban-

tul untuk saat ini tengah membatasi

hewan dari luar daerah. Kebijakan

tersebut respons temuan kasus suspek

PMK pada 272 hewan ternak di Ban-

tul. ”Sesuai arahan Pak Bupati, tidak

ada penutupan pasar hewan. Dalam

mencegah penularan PMK, pihaknya

fokus pencegahan seperti disinfektan

serta pengobatan ternak yang sudah

sakit,” ujarnya.

Joko mengatakan,  meski diselimuti

wabah PMK, stok sapi di Bantul mam-

pu mencukupi kebutuhan kurban, de-

ngan catatan ternak tidak dijual kelu-

ar daerah. 

Sementara Ahmad Suwardi peda-

gang sapi warga Padokan Lor Tirtonir-

molo Kasihan Bantul, mengatakan

harga sapi memang ada kenaikan tapi

boleh dibilang dalam taraf wajar. ”Se-

bagai gambaran saja misalnya harga

sapi dalam kondisi normal itu Rp 20

juta sekarang di angka kisaran Rp 21

juta. Tapi untuk harga dibawah 20 ju-

ta sebenarnya juga masih ada,” ujar-

nya. (Roy)-f

BANTUL (KR) - Majelis

Lingkungan Hidup Pim-

pinan Daerah Muhamma-

diyah (PDM) Kabupaten

Bantul bekerjasama de-

ngan Dinas Lingkungan

Hidup (DLH) Bantul me-

nyelenggarakan kegiatan

pendidikan dan pelatihan

pengolahan sampah ber-

kah di Markas Sedekah

Sampah, Brajan Taman-

tirto Kasihan Bantul,

Minggu (5/6).

Kegiatan sehari tersebut

dalam rangka memperi-

ngati Hari Lingkungan Hi-

dup Sedunia, dengan me-

ngangkat tema ‘Memba-

ngun kesadaran bersama

untuk peduli sampah’. Ke-

giatan ini diikuti 50 peser-

ta dari PCM dan PCA se-

Kabupaten Bantul.

Wakil Ketua PDM Ban-

tul, Drs H Agus Amarullah

MA, mengungkapkan be-

tapa pentingnya bagi PCM

dan PCA untuk me-

mahami pengelolaan sam-

pah, baik yang organik

maupun yang nonorganik.

”Tindak lanjut pelatihan

PCM-PCA ini akan mela-

kukan pengumpulan pemi-

lahan sampah, budi daya

mogot dengan ember tum-

puk dan dengan meman-

faatkan kotoran ternak,

pembuatan eco enxyme de-

ngan target setiap PCM-

PCA. Tiga bulan setelah

pelatihan akan dikum-

pulkan lagi untuk evaluasi

progres implementasi di la-

pangan,” ungkapnya.

Kepala Dinas Lingkung-

an Hidup Bantul, Ari Budi

Nugroho ST MSc, menje-

laskan di Kabupaten Ban-

tul sampah menjadi per-

soalan yang serius untuk

dilakukan penyelesaian.

Sedangkan kemampuan

tempat pembuangan sam-

pah di Piyungan sangat

terbatas dan menjadi ma-

salah di Bantul. (Jdm)-f

KERJA SAMA PDM DENGAN DLH

Pengolahan Sampah Berkah Disebarluaskan

KR-Judiman

Kadiv Pas Kanwil Kemenkumham DIY mengecek

Rutan Bantul.

KR-Judiman

Kegiatan pendidikan dan pelatihan pengolahan

sampah di Brajan Tamantirto Kasihan Bantul.

Bantul Menuju Jejaring Kota Kreatif Dunia
BANTUL (KR) - Kabu-

paten Bantul dikenal kaya

dengan beragam potensi-

nya. Mulai dari sektor

budaya, pariwisata serta

ekonomi kreatif. Bahkan

beragamnya produk kriya

mampu menembus pasar

lokal dan internasional.

Ekonomi kreatif yang

tumbuh subur di Bantul

perlu dioptimalkan supa-

ya berdampak terhadap

kesejahteraan.

Oleh karena itu, Bappe-

da Kabupaten Bantul me-

lakukan soft launching

Bantul menuju Kabupa-

ten Kreatif Dunia (UCCN)

di The Ratan Jogja Sewon,

Selasa (7/6). Program

tersebut sebagai langkah

awal Pemkab Bantul pada

tahun 2023 menjadi bagi-

an dari Jejaring Kota

Kreatif Dunia (Unesco

Creative City-UCCN).

Bupati Bantul H Abdul

Halim Muslih, mengata-

kan untuk menjadi bagian

dari Jejaring Kota Kreatif

Dunia, Bantul punya mo-

dal berupa potensi yang

ada. Kehadiran potensi

yang sudah mendunia ter-

sebut dinilai mampu me-

ngangkat Kabupaten Ban-

tul. Karena memang dike-

nal kota kreatif yang diku-

atkan ekosistemnya mulai

hulu sampai hilir. Sehing-

ga ekosistem ekonomi kre-

atif di Bantul ini semakin

efisien.

”Kita semua tahu indus-

tri kreatif kriya di Bantul

ada sejak lama, bahkan

ekspornya ke beberapa ne-

gara terus meningkat.

Oleh karena itu perlu ko-

laborasi dari semua stake-

holder, kampus, pelaku

usaha kita minta berga-

bung menuju Bantul men-

jadi kota kreatif dunia,”

ujarnya. (Roy)-f

MAN 4 Bantul Wisuda 114 Purna Siswa
BANTUL (KR) - Ma-

drasah Aliyah Negeri

(MAN) 4 Bantul mewisuda

114 purna siswa, Sabtu

(4/6). Sebanyak 4 siswa di-

nyatakan sebagai wisuda-

wan berprestasi bidang

akademik dan 5 siswa bi-

dang nonakademik.

Kepala MAN 4 Bantul,

Singgih Sampurno, me-

ngemukakan siswa yang

berprestasi di bidang aka-

demik ialah Naura Zauza-

nit Sarwa, Ulfiya Ar-Ria-

yah, Ken Gandhi Dipa

Nusantara dan Nadhifah

Alya Zulfa Ariyanto.

Siswa berprestasi non-

akademik, Naura Zauza-

nit Sarwa (kategori peneli-

tian), Fadillah Faza Syam-

tanda (olah raga), Fani

Khofifatunnisa (seni), Fa-

dillah Syarifatun Amirah

(tahfizh) dan Mohammad

Afsar (Duta Siswa Nasio-

nal).

Singgih Sampurno ber-

pesan agar mereka ber-

usaha mempertahankan

bahkan meningkatkan

prestasinya saat melan-

jutkan ke jenjang pendi-

dikan yang lebih tinggi.

(No)-f

KR-Sukro Riyadi

Salah satu peternakan sapi di Depok Wonolelo Pleret Bantul.

KR-Sukro Riyadi

Bupati Bantul Halim (kiri) melaunching  Bantul

menuju Kabupaten Kreatif Dunia (UCCN).

KR-Istimewa

Kepala MAN 4 Bantul Singgih Sampurno (kiri)

bersama wisudawan berprestasi nonakademik.


